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5.1 Kesimpulan 

 Keterlibatan perempuan dalam mengambil keputusan hidup menggereja 

dewasa ini masih sangat minim. Perempuan sering dianggap tidak layak untuk 

terlibat dalam hidup menggereja. Praktik mendiskreditkan perempuan terjadi 

akibat pandangan yang melihat perempuan sebagai kelompok masyarakat kelas 

dua. Pandangan ini diperkuat dengan sedikitnya referensi dalam Kitab Suci yang 

menggambarkan citra perempuan secara berbeda. Berkaitan dengan hal ini banyak 

kaum feminis berusaha mencari kisah-kisah dalam Kitab Suci yang 

memperlihatkan kualitas seorang perempuan. Dengan adanya tokoh perempuan 

dalam Kitab Suci, kaum feminis hendak merevitalisasi citra perempuan dalam 

hidup menggereja. Salah satu kisah yang menampilkan citra perempuan secara 

berbeda adalah kisah Yudit dalam kitab Yudit.  

  Kitab Yudit adalah salah satu Kitab Suci dalam kanon deuterokakonika. 

Kitab Yudit diakui sebagai kitab, dalam kanon kitab Katolik. Kitab Yudit 

menggambarkan perjuangan bangsa Israel. Kitab yang terdiri dari enam belas bab 

ini menampilkan tokoh perempuan yang berjuang untuk keselamatan bangsa 

Israel. Kisah Yudit sendiri adalah sebuah kisah representatif. Kisah ini adalah 

kisah-kisah yang diadaptasi dari kisah-kisah lain dalam Kitab Suci.  Hal ini 

membuat kadar sejarah kitab Yudit diragukan, oleh para ahli Kitab Suci. 

Meskipun demikian, di dalam kisah Yudit mengandung pesan-pesan yang 

mendalam, yang pada masanya ditujukan bagi banyak umat Israel yang teraniaya. 

Kisah Yudit ini sedikit berbeda dari kisah-kisah perjuangan bangsa Israel lainnya, 

karena dikisahkan dalam perspektif feminis. Tokoh perempuan menjadi tokoh 

utama dalam kitab ini. Yudit ditampilkan sebagai seorang perempuan yang 

merepresentasikan bangsa Israel yang berjuang melawan penjajahan dan kesetiaan 

Israel akan janji Allah.  Oleh karena kesetiaannya bangsa Israel, Allah 

menyelamatkan bangsa Israel dari penjajahan lewat tangan Yudit. 

Kisah perjuangan Yudit sendiri dalam perspektif feminis dinilai sebagai 

representasi dari eksistensi perempuan. Perjuangan perempuan melahirkan perspektif 
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baru tentang citra perempuan. Perempuan sungguh-sungguh terlibat dalam kehidupan 

bersama, melalui sumbangsih potensi diri. Kekhasan dan karakteristik seorang 

perempuan harus memberi nilai positif bagi kehidupan.  Perempuan dalam kisah 

Yudit menjadi representasi sumbangsih potensi diri sebagai perempuan.  Makna 

perjuangan Yudit memberikan pesan secara implisit tentang kualitas dan karakteristik 

perempuan. Kisah perjuangan Yudit sekurang-kurangnya memiliki beberapa makna 

yang dapat dipetik bagi kaum perempuan. Nilai perjuangan yang dapat dipetik dari 

tokoh Yudit yakni pertama sebagai perempuan perlunya membangun empati. Sikap 

empati yang ditunjukkan melalui sikap solidaritas kepada sesamanya yang menderita. 

Kedua sebagai perempuan perlunya membangun sikap kritis terhadap berbagai 

masalah ketidakadilan, yang diakibatkan adanya manipulasi kekuasaan. Perempuan 

perlu memilki keberanian untuk melawan segala bentuk ketidakadilan yang 

tersembunyi dan membelenggu hak-hak perempuan.  Ketiga, perempuan perlu untuk 

bersuara. Perempuan yang berani menyuarakan kebenaran dalam kehidupan bersama. 

Perempuan harus mampu menyuarakan kebenaran melalui tindakan-tindakan yang 

konkret.  Keempat, perempuan perlu membangun identitas kristiani, identitas kristiani 

mendorong perempuan untuk lebih aktif dan partisipatif dalam hidup menggereja. 

Kelima, perempuan perlu membangun suatu pola hidup yang lebih baik. Melaui pola 

hidup bakti, perempuan dilatih untuk mengembangkan potensi diri dan kharisma diri 

untuk melayani Gereja.  

Berangkat dari kisah Yudit, perempuan dewasa ini turut berjuang untuk 

terlibat dalam hidup menggereja. Perjuangan Yudit dimanifestasikan ke dalam 

penghayatan panca Tugas Gereja dan tritugas Kristus. Yudit dalam Kitab Suci 

menjadi inspirasi dan teladan bagi perempuan dewasa ini dalam penghayatan lebih 

komprehensif berkaitan dengan hidup menggereja. Keterlibatan perempuan secara 

penuh dalam panca Tugas Gereja dan tritugas Kristus merupakan kontribusi nyata 

dari perempuan akan statusnya sebagai anggota Gereja dan sekaligus sebagai murid 

Kristus.  

 Perempuan juga sebagai murid-murid Kristus dipanggil untuk menghayati 

tritugas Kristus. Tugas Kristus yakni sebagai nabi, imam dan raja. Tri Tugas 

Kristus senantiasa membingkai hidup menggereja perempuan dewasa ini. 

Penghayatan Tri tugas Kristus dimanifestasikan dalam hidup menggereja dalam 
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setiap jenjang hidup menggereja. Maksudnya penghayatan tri tugas Kristus dalam 

bingkai hidup menggereja Kaum perempuan, terlaksana dalam hidup menggereja 

dari jenjang yang terkecil yakni komunitas basis gerejani sampai pada jenjang 

hidup menggereja dalam jenjang yang besar yakni paroki dan keuskupan. Melalui 

keterlibatan dalam tugas-tugas Gereja perempuan menyatakan diri sebagai 

anggota Gereja dan mitra Gereja dan melalui penghayatan tri tugas Kristus 

perempuan turut menyatakan diri sebagai murid Kristus. Perempuan dipanggil dan 

diutus juga untuk membangun Gereja di tengah dunia. Tritugas Kristus 

dimanifestasikan melalui keterlibatan dalam panca tugas Gereja. 

Perempuan dewasa ini sungguh menyadarinya turut mengambil peran 

dalam tugas-tugas Gereja yang telah dipercayakan kepada mereka. Lima tugas 

Gereja atau yang lebih dikenal dengan lima panca Gereja yakni kerygma, 

koinonia, leitourgia, diakonia dan martyria.  Perempuan sebagai anggota Gereja 

mendapat kesempatan yang sama untuk mewujudkan panca Gereja dalam 

kehidupan sehari-hari. Perempuan mewujudkan panca Gereja dalam tindakan 

aplikatif yang konkret. Adapun contoh perwujudan konkret tugas-tugas Gereja 

sebagai berikut.  Pertama, bentuk pelaksanaan tugas kerygma atau pewartaan yang 

dapat dilakukan perempuan yakni pendalaman iman, pelajaran agama, katekese 

para calon baptis dan persiapan penerimaan sakramen-sakramen Gereja, 

pendalaman Kitab Suci, katekese, evangelisasi, dan dialog. Kedua, pelaksanaan 

tugas persekutuan yakni terlibat dalam menjadi pengurus gereja dalam lingkup 

teritorial seperti menjadi Ketua kelompok basis Gerejani, menjadi pengurus 

kelompok kategorial tertentu, dan ambil bagian dalam kepengurusan dewan paroki.  

Ketiga, bentuk pelaksanaan partisipasi perempuan dalam mewujudkan peribadatan 

atau doa dalam kelompok masyarakat misalnya dengan berpartisipasi mengikuti doa 

syukuran dalam lingkungan, berpartisipasi dalam kegiatan rohani yang dibuat dalam 

kelompok umat basis seperti ibadat bersama atau perayaan ekaristi bersama.  

Keempat, bentuk konkret pelaksanaan diakonia yakni terlibat dalam pelayanan 

kerasulan. Beberapa di antaranya yakni pelayanan kesehatan; poliklinik, panti jompo 

dan panti asuhan, untuk menolong dan merawat orang yang menderita. Selain itu 

perempuan juga dapat berpartisipasi dalam bidang pelayanan Gereja sebagai notaris 

dalam kegiatan Gerejani.  Kelima, bentuk konkret kesaksian yang dapat dibuat 
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perempuan dengan perbuatan amal kasih yakni; berbuat baik, mengasihi, hidup jujur, 

memperjuangkan keadilan bagi orang lemah, mengayomi masyarakat yang tertindas, 

terbuka kepada setiap orang tanpa membedahkan suku, ras dan agamanya. Sebagai 

saksi Kristus perempuan dapat memberikan kesaksian tentang Kristus dalam 

kehidupan setiap hari.  

Melaui perjuangan Yudit, citra para perempuan kaum perempuan menjadi 

lebih baik.  Perjuangan Yudit seyogianya mendorong perempuan untuk terlibat 

dalam hidup menggereja.  Keterlibatan perempuan dalam hidup menggereja 

menjadi wadah konkret untuk mengimplementasikan perjuangan secara lebih 

konkret dan aplikatif di dalam hidup menggereja.  Dengan demikian perempuan 

didorong untuk terlibat aktif dan partisipatif dalam hidup menggereja dewasa ini. 

5.2 Usul-Saran 

Sejauh ini, tulisan telah menelaah, dengan segala keterbatasan, sumbangsih 

perjuangan Yudit dalam Kitab Yudit terhadap hidup menggereja. Meskipun 

demikian dalam hidup menggereja masih terdapat ketidakseimbangan oleh karena 

adanya perbedaan gender. Dalam hal ini partisipasi dan kontribusi perempuan 

menjadi “sorotan “dalam hidup menggereja. 

Hidup menggereja pada dasarnya merupakan wadah yang mempersatukan dan 

membimbing semua anggota Gereja untuk menghayati panggilannya dan peran di 

dunia. Semua anggota Gereja tanpa terkecuali dipanggil untuk tugas dan 

panggilannya yang sama, untuk berpartisipasi dan berkontribusi dalam hidup 

menggereja. Panggilan sebagai nabi, imam dan raja dimanifestasikan dalam 

keterlibatan semua anggota Gereja dalam tugas-tugas Gereja.  

Oleh karena itu pada bagian ini akan diberikan sejumlah saran yang dipandang 

perlu untuk menyeimbangkan pandangan tentang keterlibatan dalam hidup 

menggereja bagi semua anggota Gereja khususnya kaum perempuan bagi 

kelompok-kelompok dalam gereja tersebut. Berdasarkan hasil telaah perjuangan 

Yudit yang masih relevan dengan hidup menggereja perempuan dewasa ini, 

kiranya memberi penghayatan dalam hidup menggereja.      

 Pertama, bagi kaum perempuan. Perempuan dewasa ini memiliki peluang 

dan kesempatan untuk mengaktualisasikan kemampuan mereka untuk kehidupan 

bersama khususnya sumbangsih kemampuan mereka bagi hidup menggereja. 
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Perempuan juga dipanggil untuk menghayati tri tugas Kristus secara 

komprehensif. Kaum perempuan dewasa ini perlu menyadari panggilan hidup 

mereka juga sebagai anggota Gereja dan anak-anak Allah untuk mengambil 

bagian dalam hidup menggereja. Untuk meningkatkan kesadaran perempuan 

untuk berpartisipasi dalam hidup menggereja perempuan perlu mendapat suntikan 

motivasi dan inspirasi dari sesama perempuan. Perjuangan Yudit memberi 

gambaran positif tentang perempuan dewasa ini dalam meningkatkan partisipasi 

mereka dalam hidup menggereja. Perempuan didorong untuk mengambil bagian 

dalam hidup menggereja yakni berpartisipasi dalam bidang pewartaan, bidang 

pelayanan, bidang persekutuan bidang, bidang peribadatan dan bidang kesaksian.  

Kedua, agen pastoral. Agan pastoral dewasa ini dipanggil untuk lebih 

mengembangkan hidup menggereja di tengah umat dewasa ini. Dalam hidup 

menggereja para agen pastoral diarahkan untuk mengembangkan kepekaan terhadap 

kehidupan umat beriman dengan membangun identitas kristiani, menyuarakan 

kebenaran, bersikap empati terhadap orang menderita, menentang berbagai bentuk 

ketidakadilan dan membangun kesetiaan hidup bakti.  Hal-hal tersebut seyogyanya 

dikembangkan dalam karya-karya pastoral di bidang pewartaan, pelayanan, 

persekutuan, peribadatan dan kesaksian. Dengan demikian para agen pastoral 

disorong untuk mengembangkan hidup menggereja yang lebih baik. 

Ketiga, umat beriman pada umumnya. Umat beriman sebagai anggota 

gereja memilki tanggungjawab untuk berpartisipasi dalam hidup menggereja. 

Selain itu umat beriman mengambil bagian dalam tritugas Kristus. Untuk 

mewujudkan tritugas Kristus, umat Allah diarahkan untuk berperan dalam bidang-

bidang hidup menggereja. Umat Allah menjadi nabi, imam dan raja di dalam 

karya pewartaan, pelayanan, persekutuan, peribadatan dan kesaksian. Dengan 

demikian semua umat beriman didorong untuk menghayati panggilan menjadi 

nabi, imam dan raja dalam tugas-tugas Gereja.      
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